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Abstrak  - Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi minat siswa terhadap pelajaran matematika di SMPN 

138 Jakarta Timur menggunakan algoritma K-Means. Minat belajar adalah kecenderungan siswa untuk 

memberikan perhatian besar terhadap suatu mata pelajaran dengan perasaan senang, yang dapat mempengaruhi 

proses belajar dan hasil akademik mereka. Matematika sering dianggap sulit dan menakutkan bagi sebagian siswa, 

sehingga penting untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi minat mereka. Metode K-Means digunakan 

untuk mengelompokkan siswa berdasarkan tingkat minatnya terhadap matematika. Hasil analisis menunjukkan 

bahwa terdapat tiga cluster siswa: Cluster 0 terdiri dari 138 siswa dengan minat matematika sangat tinggi (rata-

rata nilai UAS 91,920), Cluster 1 terdiri dari 18 siswa dengan minat rendah (rata-rata nilai UAS 52,333), dan 

Cluster 2 terdiri dari 66 siswa dengan minat tinggi (rata-rata nilai UAS 87,606). Variasi dalam minat ini 

menunjukkan pentingnya strategi pembelajaran yang disesuaikan untuk meningkatkan minat dan pemahaman 
siswa terhadap matematika. 

Penelitian ini memberikan informasi berharga tentang perubahan gaya belajar siswa berdasarkan tingkat minat 

mereka, yang dapat digunakan untuk merancang strategi pendidikan yang lebih efektif.). 

 

Kata Kunci : Minat belajar, Matematika, Algoritma K-Means, Analisis cluster, Pendidikan, Tingkat minat siswa,  

 

Abstracts - This research aims to identify students' interest in mathematics subject at SMPN 138 East Jakarta 

using K-Means algorithm. Learning interest is the tendency of students to pay great attention to a subject with a 

feeling of pleasure, which can affect their learning process and academic results. Math is often considered difficult 

and daunting for some students, so it is important to know the factors that influence their interest. The K-Means 

method was used to cluster students based on their level of interest in mathematics. The analysis showed that there 
were three clusters of students: Cluster 0 consists of 138 students with very high interest in mathematics (average 

UAS score 91.920), Cluster 1 consists of 18 students with low interest (average UAS score 52.333), and Cluster 2 

consists of 66 students with high interest (average UAS score 87.606). This variation in interest shows the 

importance of customized learning strategies to increase students' interest and understanding of mathematics. This 

study provides valuable information about the changes in students' learning styles based on their interest levels, 

which can be used to design more effective educational strategies. 
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PENDAHULUAN 

 
Minat adalah kecenderungan untuk memberikan perhatian penuh dan merasa senang terhadap sesuatu. Siswa 

dengan minat belajar tinggi menikmati proses pembelajaran dan mampu mengendalikan diri, sedangkan siswa 

dengan minat rendah cenderung tidak menikmati pembelajaran (Reski, 2021)Matematika diajarkan dari sekolah 
dasar hingga universitas untuk melatih pemikiran dan logika siswa (Nugroho et al., 2020) Namun, matematika 

sering dianggap sulit dan menakutkan, memengaruhi minat belajar siswa. Penting untuk memahami faktor-faktor 

yang memengaruhi minat belajar matematika, karena banyak siswa mengeluh tentang pelajaran ini (Prastika, 

2020). 
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Penggunaan algoritma K-Means dalam penelitian ini bertujuan mencocokkan siswa dengan tingkat minat mereka 

terhadap matematika dan mencari cara untuk mempengaruhinya. Algoritma K-Means mengelompokkan data ke 

dalam cluster serupa berdasarkan karakteristik atau ciri-ciri yang berkaitan dengan minat belajar matematika. 

 

1. Identifikasi Masalah 

 
Minat adalah kecenderungan untuk memberikan perhatian penuh dan merasa senang terhadap sesuatu. 

Siswa dengan minat belajar tinggi menikmati proses pembelajaran dan mampu mengendalikan diri, sedangkan 

siswa dengan minat rendah cenderung tidak menikmati pembelajaran (Reski, 2021)Matematika diajarkan dari 

sekolah dasar hingga universitas untuk melatih pemikiran dan logika siswa (Nugroho et al., 2020) Namun, 

matematika sering dianggap sulit dan menakutkan, memengaruhi minat belajar siswa. Penting untuk memahami 

faktor-faktor yang memengaruhi minat belajar matematika, karena banyak siswa mengeluh tentang pelajaran ini 

(Prastika, 2020). 

Penggunaan algoritma K-Means dalam penelitian ini bertujuan mencocokkan siswa dengan tingkat minat 

mereka terhadap matematika dan mencari cara untuk mempengaruhinya. Algoritma K-Means mengelompokkan 

data ke dalam cluster serupa berdasarkan karakteristik atau ciri-ciri yang berkaitan dengan minat belajar  

 

2. Rumusan Masalah 

 
1. Bagaimana mengidentifikasi dan menganalisis minat belajar siswa terhadap matematika menggunakan 

algoritma K-Means? 

2. Pengumpulan informasi melalui survei kepada siswa. 

3. Penerapan algoritma K-Means untuk mengelompokkan minat siswa  

3.  Tujuan dan  Manfaat 

Tujuan Menerapkan metode K-Means untuk mengelompokkan minat siswa kelas 7 SMPN 193 Jakarta Timur 

terhadap matematika dan mendapatkan akurasi yang tepat dalam pengelompokan. 
Manfaat  

1. Bagi penulis: Sebagai syarat kelulusan Program Sarjana (S1) pada Program Studi Sistem 

Informasi Universitas Bina Sarana Informatika. 

2. Bagi objek penelitian: Membantu pendidik menentukan minat belajar siswa dan merancang 
strategi   pembelajaran yang lebih efektif 

 
METODE PENELITIAN 

 
Untuk menyelesaikan penelitian ini, metode penelitian kuantitatif sekunder digunakan dalam penelitian i 

ini. Guru di SMPN 193 Jakarta Timur diwawancarai kepada sejumlah siswa. Selanjutnya, data yang telah 

dikumpulkan akan diproses untuk mengekstrak pola dari data yang telah dikumpulkan. Dalam proses ini, 

Knowledge Discover in Database (KDD) digunakan, algoritma K-Means dipilih oleh peneliti sebagai metode yang 

paling efektif untuk mengelompokkan banyak data untuk mengetahui seberapa besar minat belajar siswa terhadap 

mata pelajaran matematika.  . 

K-Means adalah teknik pengelompokan partitioned clustering yang menggunakan centroid untuk 

mengelompokkan data ke centroid terdekat. Algoritma ini iteratif memperbarui centroid berdasarkan rata-rata 

cluster sampai konvergensi atau mencapai jumlah maksimum iterasi, dengan tujuan mengurangi jumlah varians 

cluster. Adapun langkah-langkah algoritma k-means  (Putri & Afdal, 2023) 

Clustering adalah algoritma analisis klaster non-hirarki yang digunakan untuk mengelompokkan data 

berdasarkan variabel atau fitur tertentu. Tujuannya adalah untuk membentuk kelompok data yang memiliki 

kesamaan karakteristik dalam klaster dan perbedaan yang maksimal antar klaster. Clustering mengelompokkan 
data dengan menghitung jarak antara data dan titik centroid klaster yang iteratif. Analisis memerlukan penentuan 

jumlah K sebagai input untuk algoritma(Hussien, 2021) 

Data siswa digunakan untuk menentukan minat belajar matematika dengan algoritma K-Means di 

Microsoft Excel, hasilnya divalidasi dengan RapidMiner, dan disimpulkan untuk pembaca dan peneliti. 
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NO. NAMA SISWA KELAS TUGAS PTS  UAS PERKALIAN  

1 ADHITYA 7A 100 74 96 86 

2 ADINDA KANNAYA SAPHIRA 7A 80 74 98 93 

3 AIRA ALFATIHANI BANGSAWAN PUTRI 7A 93 74 90 80 

4 AISYA DARMA 7A 87 74 75 86 

5 ALINIA ZAHFA AZZALIA 7A 100 90 80 80 

6 ALVARU SABARULLAH 7A 97 92 90 93 

7 ANDRA ARYAPUTRA RAMADHAN 7A 93 74 80 80 

8 ARAY SURYA PUTRA 7A 100 74 75 86 

9 ASTI ARIELLA 7A 80 74 87 46 

10 ATHALLA FAJAR SANTOSO 7A 87 74 77 73 

11 ATIFTA ZIKRO KHOLLISA 7A 93 74 90 86 

12 ATTAYA SHAVA BAHIJ 7A 100 90 100 53 

13 AUREL LODY ALIA 7A 80 74 95 80 

14 BUNGA AYU TUNGGA DEWI 7A 93 98 100 86 

15 ELOIZHA QUEENA QOTRUNNADA 7A 100 82 80 75 

16 FAHDIRA JUWANSYAH 7A 100 74 100 93 

17 FAHRIZA ALYA 7A 100 74 80 86 

18 FARDAN ALFATAN 7A 87 80 80 86 

19 FARRA AISYA SABRINA 7A 100 90 100 73 

20 FATHI GHANI AUFA ZHAFIR 7A 100 80 80 80 

 
 Gambar. 1 Dataset Siswa SMPN 193 Jakarta Timur 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Penelitian ini menerapkan algoritma K-Means untuk menganalisis minat belajar siswa kelas 7 SMPN 

138 Jakarta Timur dalam mata pelajaran matematika. K-Means adalah algoritma berbasis jarak yang membagi 

data menjadi beberapa kluster. Algoritma ini efektif hanya untuk atribut numerik. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah K-Means Clustering dengan metode elbow sebagai teknik optimasi. Metode elbow 

digunakan untuk menentukan jumlah kluster optimal dalam proses clustering. 

 

1.Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini, data yang digunakan berasal dari nilai siswa kelas 7 yang diperoleh dari SMPN 

138 Jakarta Timur, dengan total 222 data siswa. 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2.Menentukan Jumlah Cluster 

Metode elbow merupakan sebuah metode yang diterapkan pada k-means clustering untuk menentukan 

jumlah optimal dari cluster yang akan dibentuk. Metode elbow membantu dalam menentukan jumlah cluster yang 

tepat untuk data tertentu.  

Untuk mendapatkan nilai rata-rata jarak dalam centroid, operator Performance Vector (Performen) perlu 

dikonfigurasi dengan parameter yang sesuai untuk analisis klaster dalam RapidMiner. Dalam konteks ini, 

Performen akan digunakan untuk mengevaluasi kinerja model klaster yang telah dibuat dengan memperhitungkan 

jarak antara titik data dan pusat klaster yang sesuai. Dengan menggunakan Tujuh klaster, Performen akan 

memberikan metrik yang menggambarkan seberapa baik klaster tersebut mengelompokkan data dalam konteks 
rata-rata jarak ke pusat klaster masing-masing. 

 

Jumlah Cluster centroid distance 

2 572.433 

3 451.571 

4 378.484 

5 317.477 

6 277.094 

7 251.982 

Dari hasil ini, grafik yang menunjukkan penurunan gradien yang signifikan merupakan titik di mana kurva 
menunjukkan siku atau "elbow". Titik ini menunjukkan jumlah cluster yang optimal, dalam kasus ini tiga cluster 
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3.Impementasi Hasil RapidMiner 
Implementasi algoritma K-Means dilakukan menggunakan RapidMiner Studio Versi 9.10 untuk mengelompokkan 

data siswa ke dalam tiga cluster berdasarkan minat belajar mereka terhadap matematika. 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Berdasarkan hasil perhitungan RapidMiner terhadap data siswa SMPN 138 Jakarta Timur dalam 

minat terhadap mata pelajaran matematika, terdapat tiga cluster yang dapat diidentifikasi :  

1. Cluster 0 terdiri dari 138 siswa dengan minat matematika yang sangat tinggi, dengan nilai centroid rata-

rata UAS sebesar 91.920. Cluster ini mencakup siswa-siswa yang memiliki sangat minat matematika yang 

paling tinggi dibandingkan dengan cluster lainnya. 

2. Cluster 1 terdiri dari 18 siswa dengan minat matematika yang relatif rendah, dengan nilai centroid rata-

rata UAS sebesar 52.333. Siswa-siswa dalam cluster ini menunjukkan minat yang kurang dalam mata 

pelajaran matematika dibandingkan dengan cluster lainnya 

3. Cluster 2 terdiri dari 66 siswa dengan minat matematika yang relatif tinggi, dengan nilai centroid rata-

rata UAS sebesar 87.606. Meskipun tidak mencapai minat yang tinggi seperti cluster lainnya, siswa-siswa 

dalam cluster ini masih menunjukkan ketertarikan terhadap mata pelajaran matematika 

 

KESIMPULAN 

 
Berdasarkan hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa terdapat variasi dalam minat siswa terhadap 

mata pelajaran matematika di SMPN 193 Jakarta Timur. Siswa-siswa dapat dikelompokkan ke dalam cluster-

cluster yang mencerminkan tingkat minat matematika mereka, minat siswa terhadap matematika di SMPN 193 

Jakarta Timur dapat dibagi menjadi tiga kategori : sangat minat  Cluster 0 sebanyak 138 siswa dan minat relatif 

rendah Cluster 1 sebanyak 18 siswa dan minat relatif tinggi Cluster 2 sebanyak 66 siswa . Informasi ini dapat 

membantu merancang strategi pengajaran yang tepat yang meningkatkan minat dan pemahaman siswa terhadap 

topik matematika. 

 

Gambar. 2 Hasiil Rata-Rata Centroind 

Gambar. 3 Grafik Cluster K-Measn 
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